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ABSTRAK 

Indonesia Emas 2045 merupakan visi besar bangsa Indonesia untuk 
mewujudkan sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan 
berdaya saing global. Salah satu upaya strategis untuk mencapai visi 
tersebut adalah melalui penguatan pendidikan karakter sejak usia dini. 
Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi 
juga keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi 
anak. Dalam praktiknya, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 
masih didominasi oleh ibu, sedangkan peran ayah sering kali terbatas 
pada fungsi ekonomi sebagai pencari nafkah. Padahal, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perkembangan sosial, emosional, moral, dan kognitif 
anak. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan praktik baik manajemen 
keterlibatan ayah dalam pembelajaran anak usia dini yang dilaksanakan di 
KBIT Ar Raihan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
berbasis best practice dengan model STAR (Situation, Challenge, Action, 
Result). Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, refleksi 
pelaksanaan program, dan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. 
Hasil menunjukkan bahwa program pelibatan ayah mampu meningkatkan 
partisipasi ayah dalam pendidikan anak, memperkuat karakter disiplin, 
tanggung jawab, percaya diri, dan kemandirian anak, serta mempererat 
hubungan antara keluarga dan sekolah. Program ini juga berkontribusi 
terhadap penguatan ketahanan keluarga sebagai fondasi pembangunan 
generasi Indonesia Emas 2045. 
 
Kata kunci: Keterlibatan Ayah, Manajemen Pendidikan, Indonesia Emas 

2045 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia sedang mempersiapkan diri menuju satu abad 

kemerdekaan pada tahun 2045. Momentum tersebut dikenal dengan 

istilah Indonesia Emas 2045, yaitu kondisi ketika Indonesia diharapkan 

menjadi negara maju yang ditopang oleh sumber daya manusia unggul, 
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produktif, inovatif, dan berkarakter. Pemerintah Indonesia melalui berbagai 

kebijakan pendidikan menempatkan pembangunan karakter sebagai salah 

satu prioritas utama dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Pendidikan karakter dipandang sebagai fondasi yang menentukan kualitas 

generasi masa depan di tengah tantangan globalisasi, perkembangan 

teknologi, serta perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat.  

(Yizengaw, 2024) 

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai 

moral, etika, dan kebiasaan positif yang dilakukan secara berkelanjutan 

sehingga menjadi bagian dari kepribadian seseorang. Nilai-nilai seperti 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, kepedulian, dan 

kemandirian perlu ditanamkan sejak usia dini karena masa kanak-kanak 

merupakan periode emas perkembangan manusia. Pada fase ini, anak 

sangat mudah menyerap nilai, perilaku, dan kebiasaan yang ditunjukkan 

oleh lingkungan sekitarnya. 

Dalam perspektif pendidikan anak usia dini, keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan utama. Sekolah hanya berfungsi 

sebagai mitra yang membantu orang tua dalam mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter tidak 

dapat dilepaskan dari keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan. 

Hubungan yang harmonis antara sekolah dan keluarga menjadi faktor 

penting dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung 

perkembangan anak secara optimal. 

Sayangnya, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak masih 

menunjukkan ketimpangan peran antara ayah dan ibu. Berbagai kegiatan 

sekolah yang melibatkan orang tua umumnya lebih banyak dihadiri oleh 

ibu. Komunikasi dengan guru, pendampingan belajar, hingga keterlibatan 

dalam kegiatan sekolah juga lebih sering dilakukan oleh ibu. Kondisi ini 

menyebabkan figur ayah sering kali berada pada posisi yang kurang 

optimal dalam proses pendidikan anak.  (Mancini et al., 2024) 

Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa ayah memiliki 

kontribusi unik yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh ibu. 
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Kehadiran ayah dalam kehidupan anak berpengaruh terhadap 

perkembangan kepercayaan diri, kemampuan sosial, ketahanan 

emosional, kemampuan mengambil keputusan, hingga pembentukan 

karakter anak. Lamb (2021) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah tidak 

hanya diukur dari keberadaan fisik, tetapi juga mencakup interaksi, 

perhatian, komunikasi, dan tanggung jawab dalam pengasuhan. Anak 

yang memiliki hubungan positif dengan ayah cenderung memiliki 

kemampuan adaptasi sosial yang lebih baik, motivasi belajar yang lebih 

tinggi, serta tingkat perilaku bermasalah yang lebih rendah.  (Islamiah et 

al., 2023; Puglisi et al., 2024) 

Dalam konteks pendidikan karakter, ayah sering menjadi figur yang 

mengajarkan kedisiplinan, keberanian, tanggung jawab, dan ketegasan. 

Kehadiran ayah dalam aktivitas sehari-hari memberikan kesempatan bagi 

anak untuk belajar melalui keteladanan secara langsung. Oleh karena itu, 

peningkatan keterlibatan ayah dalam pendidikan anak perlu menjadi 

perhatian bersama, baik oleh keluarga maupun lembaga pendidikan.  

(Jeong et al., 2024) 

Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, KBIT Ar Raihan 

memandang bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara 

optimal tanpa melibatkan ayah sebagai salah satu aktor utama dalam 

pengasuhan. Berangkat dari kondisi tersebut, KBIT Ar Raihan 

mengembangkan berbagai program yang bertujuan meningkatkan 

partisipasi ayah dalam pembelajaran dan kehidupan sekolah. Program-

program tersebut dirancang secara bertahap, sistematis, dan 

berkelanjutan sehingga mampu menciptakan budaya keterlibatan ayah 

dalam pendidikan anak.  (Wang & Chen, 2024) 

Berbagai kegiatan yang dikembangkan antara lain Kelas Inspirasi 

Ayah, Seminar Ayah Keren, program antar-jemput oleh ayah, 

dokumentasi kebersamaan ayah dan anak, keterlibatan ayah dalam 

kepengurusan komite sekolah, serta program Weekend Bersama Ayah. 

Program-program tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan kehadiran 

ayah dalam kegiatan sekolah, tetapi juga membangun kesadaran bahwa 
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pengasuhan dan pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama 

antara ayah dan ibu.  (Pilarz et al., 2024) 

Dari perspektif manajemen pendidikan, keberhasilan program 

keterlibatan ayah memerlukan perencanaan yang matang, 

pengorganisasian yang efektif, pelaksanaan yang konsisten, serta 

evaluasi yang berkelanjutan. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan kebijakan dan 

budaya sekolah yang mendukung partisipasi ayah. Dengan demikian, 

pelibatan ayah bukan sekadar kegiatan insidental, melainkan bagian dari 

strategi penguatan karakter yang terintegrasi dalam sistem pendidikan 

sekolah.  (Malaikosa et al., 2025) 

 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mendeskripsikan 

praktik baik manajemen keterlibatan ayah dalam pembelajaran anak usia 

dini di KBIT Ar Raihan sebagai strategi penguatan karakter menuju 

Indonesia Emas 2045 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

berbasis best practice, yaitu mendeskripsikan pengalaman nyata dalam 

mengelola program pelibatan ayah pada pembelajaran anak usia dini di 

KBIT Ar Raihan. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan menggambarkan 

secara sistematis proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta 

dampak program terhadap penguatan karakter anak, tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel penelitian. 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah best practice. Best practice 

merupakan pendekatan yang mendokumentasikan praktik terbaik yang 

telah dilaksanakan berdasarkan pengalaman nyata, memiliki inovasi, 

memberikan dampak positif, serta layak direplikasi oleh lembaga 

pendidikan lain. Dalam artikel ini, praktik baik yang dideskripsikan adalah 
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manajemen keterlibatan ayah dalam pembelajaran sebagai strategi 

penguatan karakter anak usia dini di KBIT Ar Raihan. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelompok Bermain Islam Terpadu 

(KBIT) Ar Raihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya program pelibatan ayah yang 

telah dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari budaya 

sekolah. 

Subjek dalam artikel ini meliputi kepala sekolah sebagai penggagas 

dan penanggung jawab program, guru-guru KBIT Ar Raihan sebagai 

pelaksana kegiatan, para ayah peserta didik sebagai mitra sekolah, 

narasumber seminar ayah keren, serta peserta didik yang menjadi 

penerima manfaat dari program tersebut. Selain itu, ibu peserta didik juga 

menjadi bagian dari sumber informasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai perubahan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan 

pendidikan anak.  (Movahedazarhouligh & Warr, 2025) 

Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data agar 

informasi yang diperoleh lebih komprehensif. 

1. Observasi, yaitu mengamati secara langsung pelaksanaan berbagai 

program pelibatan ayah, seperti Kelas Inspirasi Ayah, Seminar Ayah 

Keren, program antar-jemput oleh ayah, Weekend Bersama Ayah, 

serta keterlibatan ayah dalam berbagai kegiatan sekolah. 

2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program, antara lain foto kegiatan, video 

dokumentasi, laporan kegiatan, data kehadiran orang tua, media 

publikasi sekolah, serta dokumen administrasi program. 

3. Refleksi Praktik, yaitu proses refleksi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah bersama guru terhadap setiap pelaksanaan program untuk 

mengidentifikasi keberhasilan, hambatan, serta upaya perbaikan pada 

kegiatan berikutnya. 
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4. Wawancara informal, yaitu memperoleh informasi atau testimoni dari 

guru, ayah, dan ibu peserta didik mengenai pengalaman mereka 

selama mengikuti program serta perubahan yang dirasakan terhadap 

keterlibatan ayah dalam pendidikan anak. 

Penggunaan berbagai teknik tersebut bertujuan untuk memperoleh 

data yang lebih valid melalui triangulasi sumber dan metode. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model STAR (Situation, 

Challenge, Action, Result) yang umum digunakan dalam penyusunan 

praktik baik (best practice). Analisis dilakukan secara bertahap melalui 

empat komponen utama. 

1. Situation (Situasi), yaitu mengidentifikasi kondisi awal sebelum 

program dilaksanakan, termasuk tingkat keterlibatan ayah dalam 

pembelajaran anak dan kondisi kemitraan sekolah dengan keluarga. 

2. Challenge (Tantangan), yaitu mengidentifikasi berbagai kendala yang 

dihadapi sekolah dalam meningkatkan partisipasi ayah, baik yang 

berasal dari faktor internal maupun eksternal. 

3. Action (Aksi), yaitu mendeskripsikan berbagai strategi, inovasi, dan 

program yang dirancang serta diimplementasikan oleh KBIT Ar Raihan 

untuk meningkatkan keterlibatan ayah dalam pembelajaran. 

4. Result (Hasil), yaitu menganalisis dampak pelaksanaan program 

terhadap peningkatan partisipasi ayah, penguatan karakter peserta 

didik, serta penguatan kemitraan antara sekolah dan keluarga. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan hasil observasi, dokumentasi, refleksi 

pelaksanaan program, dan informasi dari guru maupun orang tua. Dengan 

demikian, hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

objektif mengenai efektivitas manajemen keterlibatan ayah dalam 

pembelajaran sebagai strategi penguatan karakter menuju Indonesia 

Emas 2045. 

 



Jurnal Artikulasi                             p – ISSN : 2620-4886 
Volume 8 Nomor 2, Oktober 2026         e – ISSN : 2302-6545 

 

249 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian 

A. Situation (Situasi) 

KBIT Ar Raihan merupakan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

yang memiliki komitmen kuat dalam membangun karakter peserta didik 

melalui kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Berdasarkan hasil 

observasi awal, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak masih 

didominasi oleh ibu. Sebagian besar aktivitas seperti mengantar dan 

menjemput anak, menghadiri pertemuan orang tua, mengikuti kegiatan 

parenting, maupun berkomunikasi dengan guru lebih banyak dilakukan 

oleh ibu. 

Sementara itu, sebagian besar ayah berperan sebagai pencari 

nafkah sehingga memiliki keterbatasan waktu untuk hadir dalam kegiatan 

sekolah. Bahkan beberapa ayah bekerja di luar kota maupun luar pulau 

sehingga intensitas interaksi dengan anak menjadi lebih sedikit. Kondisi 

tersebut menyebabkan figur ayah belum optimal hadir dalam proses 

pendidikan anak, baik di rumah maupun di sekolah. 

Padahal, anak usia dini membutuhkan figur ayah sebagai teladan 

dalam membangun karakter disiplin, tanggung jawab, keberanian, dan 

kemandirian. Berangkat dari kondisi tersebut, KBIT Ar Raihan 

mengembangkan berbagai program yang bertujuan meningkatkan 

keterlibatan ayah dalam pembelajaran sebagai bagian dari strategi 

pendidikan karakter. 

B. Challenge (Tantangan) 

Pelaksanaan program pelibatan ayah tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Pertama, budaya masyarakat masih memandang bahwa 

pendidikan anak merupakan tanggung jawab utama ibu, sedangkan ayah 

lebih difokuskan pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. Kedua, waktu kerja ayah yang relatif padat menyebabkan 

kehadiran mereka dalam kegiatan sekolah cukup terbatas. Sebagian ayah 

harus bekerja pada jam yang sama dengan pelaksanaan kegiatan sekolah 

sehingga sulit mengikuti seluruh agenda yang dirancang. Ketiga, sekolah 
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belum memiliki pengalaman yang cukup dalam menyelenggarakan 

program khusus bagi ayah. Mayoritas tenaga pendidik di KBIT Ar Raihan 

merupakan perempuan sehingga diperlukan kreativitas dalam mendesain 

kegiatan yang menarik dan sesuai dengan karakter ayah. 

Keempat, pelaksanaan program membutuhkan komitmen tinggi 

dari seluruh warga sekolah. Guru dituntut mampu menyusun perencanaan 

kegiatan, melakukan koordinasi dengan orang tua, mendokumentasikan 

pelaksanaan program, hingga melakukan evaluasi secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri di tengah padatnya aktivitas 

pembelajaran sehari-hari. 

C. Action (Aksi) 

Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, KBIT Ar Raihan 

menyusun serangkaian program pelibatan ayah yang dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan. 

1. Kelas Inspirasi Ayah 

Program ini memberikan kesempatan kepada para ayah untuk 

hadir di kelas dan memperkenalkan profesinya kepada peserta didik. Ayah 

berperan sebagai narasumber sekaligus inspirator sehingga anak-anak 

dapat mengenal berbagai profesi secara langsung. 

Profesi yang pernah diperkenalkan antara lain anggota kepolisian 

dan petugas pemadam kebakaran. Kehadiran ayah di kelas memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena anak memperoleh 

pembelajaran kontekstual dari pelaku profesinya secara langsung. 

Selain meningkatkan wawasan anak, kegiatan ini juga membangun 

rasa bangga terhadap sosok ayah. Banyak ayah yang pada awalnya 

merasa kurang percaya diri akhirnya mampu tampil dengan baik setelah 

mendapatkan pendampingan dari pihak sekolah. 

2. Seminar Ayah Keren 

Seminar Ayah Keren merupakan program unggulan KBIT Ar 

Raihan yang diselenggarakan setiap tahun dalam rangka memperingati 

Hari Ayah Nasional. Seminar ini dirancang secara khusus dengan peserta 

seluruhnya berasal dari kalangan ayah. 
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Pemilihan narasumber difokuskan pada tokoh-tokoh yang memiliki 

kepedulian terhadap pengasuhan dan pendidikan keluarga. Materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan para ayah sehingga mereka 

memperoleh wawasan mengenai pentingnya keterlibatan dalam tumbuh 

kembang anak. 

Program ini berhasil membangun komunitas belajar bagi para ayah. 

Bahkan beberapa peserta rela mengajukan cuti kerja agar dapat 

mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ketika sekolah 

mampu menyediakan ruang belajar yang nyaman dan relevan, partisipasi 

ayah dapat meningkat secara signifikan. 

3. Dokumentasi Kebersamaan Ayah dan Anak 

Sekolah menginisiasi gerakan pengumpulan foto maupun video 

kebersamaan ayah dan anak. Dokumentasi tersebut kemudian 

ditampilkan pada kegiatan Seminar Ayah Keren maupun media sosial 

sekolah. 

Program sederhana ini mendorong para ayah meluangkan waktu 

untuk melakukan aktivitas bersama anak sebelum didokumentasikan. 

Dengan demikian, dokumentasi bukan sekadar menghasilkan foto, tetapi 

menjadi media yang mempererat hubungan emosional antara ayah dan 

anak. 

Selain itu, publikasi melalui media sosial memberikan inspirasi 

kepada keluarga lain sehingga budaya keterlibatan ayah semakin 

berkembang di lingkungan sekolah. 

4. Gerakan Antar-Jemput oleh Ayah 

KBIT Ar Raihan mengajak para ayah untuk secara bergantian 

mengantar atau menjemput anak ke sekolah minimal satu kali dalam satu 

minggu. 

Program ini bertujuan meningkatkan kualitas interaksi ayah dengan 

anak melalui aktivitas sederhana yang dilakukan secara rutin. Momentum 

antar-jemput menjadi kesempatan bagi ayah untuk membangun 

komunikasi, memberikan motivasi, serta menunjukkan perhatian kepada 

anak. 
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Perubahan yang tampak ialah semakin banyak ayah hadir di 

lingkungan sekolah dan anak menunjukkan antusiasme ketika dijemput 

langsung oleh ayahnya. 

5. Komite Sekolah Berbasis Ayah 

Sekolah memberikan ruang lebih luas kepada ayah untuk terlibat 

dalam kepengurusan komite sekolah maupun kepanitiaan kegiatan besar. 

Keterlibatan ini memperkuat kemitraan antara sekolah dan 

keluarga. Para ayah tidak lagi hanya menjadi pendukung dari belakang, 

tetapi turut berkontribusi dalam proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, hingga evaluasi program sekolah. 

6. Weekend Bersama Ayah 

Program Weekend Bersama Ayah merupakan gerakan moral yang 

mengajak para ayah memanfaatkan akhir pekan untuk melakukan 

aktivitas bersama anak. Kegiatan yang dilakukan sangat beragam, mulai 

dari membaca buku, beribadah bersama, memasak, berkebun, 

berolahraga, hingga berekreasi. 

Aktivitas tersebut memperkuat ikatan emosional ayah dan anak 

sekaligus memberikan teladan positif dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Penguatan Figur Laki-Laki di Sekolah 

KBIT Ar Raihan juga mengoptimalkan keberadaan tenaga 

kependidikan laki-laki sebagai figur ayah di lingkungan sekolah. Mereka 

tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga menjadi 

pendamping, pelindung, sekaligus teladan bagi peserta didik. Kehadiran 

figur laki-laki di sekolah sangat membantu terutama bagi anak yang 

ayahnya bekerja jauh atau memiliki keterbatasan waktu bersama 

keluarga. 

D. Result (Hasil) 

Pelaksanaan berbagai program tersebut menunjukkan hasil yang 

positif. Partisipasi ayah dalam kegiatan sekolah mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Kehadiran ayah pada kegiatan parenting, pertemuan 

orang tua, maupun aktivitas sekolah semakin tinggi. 
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Anak-anak menunjukkan rasa bangga terhadap ayahnya, lebih 

percaya diri, lebih disiplin, serta memiliki hubungan emosional yang lebih 

hangat dengan keluarga. Di sisi lain, ibu merasa lebih terbantu dalam 

menjalankan pengasuhan karena tanggung jawab pendidikan mulai 

dijalankan secara bersama-sama. 

Program ini juga memperkuat budaya kolaboratif antara sekolah 

dan keluarga sehingga proses pendidikan karakter berlangsung secara 

lebih konsisten. 

2. Pembahasan Penelitian 

Pembahasan Teoretis 

Hasil praktik baik di KBIT Ar Raihan menunjukkan kesesuaian 

dengan teori keterlibatan ayah yang dikemukakan oleh (Lamb, 2023). 

Lamb menjelaskan bahwa keterlibatan ayah mencakup tiga dimensi 

utama, yaitu engagement (interaksi langsung dengan anak), accessibility 

(ketersediaan ayah untuk anak), dan responsibility (tanggung jawab 

terhadap pengasuhan). Program Kelas Inspirasi Ayah, Weekend Bersama 

Ayah, maupun Gerakan Antar-Jemput merupakan implementasi nyata dari 

ketiga dimensi tersebut. Ayah tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga 

terlibat aktif dalam pengalaman belajar anak. 

Program ini juga sejalan dengan teori kemitraan sekolah dan 

keluarga dari (Epstein,2022). Epstein menekankan bahwa keberhasilan 

pendidikan dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Pelibatan ayah dalam komite sekolah, seminar parenting, 

dan berbagai kegiatan sekolah menunjukkan bahwa KBIT Ar Raihan telah 

membangun kemitraan yang bersifat partisipatif, bukan sekadar hubungan 

formal antara sekolah dan orang tua. 

Ditinjau dari perspektif pendidikan karakter menurut 

(Samani&Hariyanto, 2021), karakter tidak cukup diajarkan melalui 

pengetahuan, tetapi harus dibangun melalui keteladanan, pembiasaan, 

dan pengalaman nyata. Program-program pelibatan ayah memberikan 

ruang bagi anak untuk menyaksikan secara langsung nilai-nilai disiplin, 

tanggung jawab, kerja keras, kepedulian, dan kasih sayang yang 
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dicontohkan oleh ayah. Dengan demikian, proses internalisasi karakter 

berlangsung secara alami dalam kehidupan sehari-hari. 

Apabila dianalisis menggunakan fungsi manajemen pendidikan 

(POAC), keberhasilan program ini didukung oleh penerapan empat fungsi 

manajemen secara terpadu. Pada aspek Planning (Perencanaan), 

sekolah menyusun program berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik 

dan keluarga. Pada aspek Organizing (Pengorganisasian), kepala sekolah 

melibatkan guru, komite, dan orang tua dalam pembagian tugas dan 

koordinasi pelaksanaan kegiatan. Pada aspek Actuating (Pelaksanaan), 

berbagai inovasi seperti Seminar Ayah Keren, Kelas Inspirasi Ayah, 

Weekend Bersama Ayah, dan Gerakan Antar-Jemput dilaksanakan 

secara konsisten sebagai bagian dari budaya sekolah. Sementara itu, 

pada aspek Controlling (Pengawasan dan Evaluasi), sekolah melakukan 

refleksi terhadap setiap program melalui dokumentasi, evaluasi kegiatan, 

serta masukan dari guru dan orang tua untuk perbaikan program pada 

tahun berikutnya. 

Dengan demikian, praktik baik di KBIT Ar Raihan menunjukkan 

bahwa manajemen keterlibatan ayah bukan sekadar program parenting, 

tetapi merupakan strategi manajemen pendidikan yang mampu 

memperkuat kolaborasi sekolah dan keluarga dalam membangun karakter 

anak sejak usia dini. Model ini memiliki potensi untuk direplikasi oleh 

lembaga PAUD lainnya sebagai salah satu upaya mendukung 

terwujudnya Generasi Indonesia Emas 2045. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen keterlibatan ayah dalam pembelajaran 

anak usia dini di KBIT Ar Raihan merupakan strategi yang efektif dalam 

mendukung penguatan karakter menuju Indonesia Emas 2045. Program-

program yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan 

partisipasi ayah dalam proses pendidikan, baik melalui keterlibatan 
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langsung dalam kegiatan pembelajaran, parenting, maupun aktivitas 

bersama anak di lingkungan keluarga. 

Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh tingginya 

kehadiran ayah dalam berbagai kegiatan sekolah, tetapi juga oleh 

terbentuknya budaya kolaborasi yang harmonis antara sekolah dan 

keluarga. Keterlibatan ayah memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan karakter anak, seperti meningkatnya rasa percaya diri, 

disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta kedekatan emosional antara 

ayah dan anak. Selain itu, program ini turut memperkuat ketahanan 

keluarga melalui pembagian peran pengasuhan yang lebih seimbang 

antara ayah dan ibu. 

Ditinjau dari perspektif manajemen pendidikan, keberhasilan 

program didukung oleh penerapan fungsi Planning, Organizing, Actuating, 

dan Controlling (POAC) secara berkelanjutan. Perencanaan program yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah, pengorganisasian yang melibatkan 

seluruh warga sekolah dan orang tua, pelaksanaan yang inovatif, serta 

evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus menjadikan program 

keterlibatan ayah berkembang sebagai budaya sekolah, bukan sekadar 

kegiatan insidental. 

Dengan demikian, praktik baik yang dilaksanakan di KBIT Ar 

Raihan menunjukkan bahwa penguatan karakter anak usia dini akan lebih 

optimal apabila sekolah mampu membangun kemitraan yang kuat dengan 

keluarga, khususnya melalui peningkatan keterlibatan ayah. Model 

manajemen keterlibatan ayah ini dapat menjadi salah satu alternatif 

praktik baik yang direplikasi oleh lembaga pendidikan anak usia dini 

lainnya sebagai upaya mewujudkan generasi yang berkarakter, tangguh, 

dan siap menyongsong Indonesia Emas 2045. 
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